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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sosialisasi emosi dan kelekatan orang 

tua-remaja dengan regulasi pada remaja. Subjek dalam penelitian ini yaitu sebanyak 157 remaja 

berusia 18-21 tahun yang berdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan menggunakan accidental sampling sebagai teknik pengambilan sampel. Alat 

ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu Skala Sosialisasi Emosi yang memiliki 

koefisien alpha sebesar 0,869, Skala Kelekatan yang memiliki koefisien alpha sebesar 0,775, dan 

Skala Regulasi Emosi yang memiliki koefisien alpha sebesar 0,839. Data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan teknik regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Analisis 

menggunakan regresi berganda telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh sosialisasi emosi dan 

kelekatan orang tua-remaja terhadap regulasi emosi pada remaja akhir di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Model regresi yang digunakan bernilai signifikan, F (2,34) = 31,751, p<0,05. 

Diketahui bahwa sosialisasi emosi dan kelekatan orang tua-remaja mempengaruhi regulasi emosi 

pada remaja sebesar 28,3% (Adjusted R
2
  = 0,283). Sosialisasi emosi diketahui memiliki hubungan 

yang positif yang signifikan terhadap regulasi emosi dengan t = 2,074 dan p = 0,00. Disamping itu, 

kelekatan juga diketahui memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap regulasi emosi 

dengan t = 6,095 dan p = 0,04. Regulasi emosi dapat diprediksi berdasarkan sosialisasi emosi 

orang tua dan kelekatan orang tua-remaja yang dilakukan dengan rumus regresi y = 0,146.X1 + 

0,528.X2 + 21,945.  

Kata Kunci: Remaja, Sosialisasi Emosi, Kelekatan, Regulasi Emosi 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between emotional socialization and parent-

adolescent attachment toward emotion regulation in adolescents.The subjects in this study were 

157 teenagers aged 18-21 years who live in the Special Region of Yogyakarta.This type of 

research is quantitative using accidental sampling as a sampling technique.The measuring 

instrument which is used to collect data is the Emotional Socialization Scale which has an alpha 

coefficient of 0.869,Attachment Scale which has an alpha coefficient of 0.775,and the Emotion 

Regulation Scale which has an alpha coefficient of 0.839.The collected data were analyzed using 

multiple regression techniques.The results of this study indicate that analysis using multiple 

regression has been carried out to determine the effect of emotional socialization and parent-

adolescent attachment on emotion regulation in late adolescents in the Special Region of 

Yogyakarta. The regression model used is significant, F (2.34) = 31.751, p <0.05. It is known that 

emotional socialization and parent-adolescent attachment affect emotion regulation in adolescents 

by 28.3% (Adjust R2 = 0.283). Emotional socialization is known to have a significant positive 

relationship with emotion regulation with t = 2.074 and p = 0.00. In addition, attachment is also 

known to have a significant positive relationship with emotion regulation with t = 6.095 and p = 

0.04. Emotion regulation can be predicted based on parental emotional socialization and parent-

adolescent attachment using the regression formula y = 0.146.X1 + 0.528.X2 + 21.945. 

 

Keywords: Adolescent, Emotion Socialization, Attachment, Emotion Regulation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk hidup mengalami beberapa perkembangan 

dalam fase kehidupannya. Fase-fase tersebut dimulai dari fase pertama yang 

disebut dengan fase prenatal (dalam kandungan), kemudian fase bayi, fase 

kanak-kanak, fase remaja (remaja awal, madya, dan akhir), dan yang terakhir 

yaitu fase dewasa (dewasa awal, madya, dan akhir). Pada fase-fase kehidupan 

tersebut manusia akan mengalami berbagai perkembangan baik itu 

perkembangan secara fisik, psikologis, kognitif, maupun sosial emosional. 

Salah satu fase yang akan dilalui oleh manusia yaitu fase remaja atau yang 

disebut juga dengan masa remaja. Masa remaja diartikan sebagai masa transisi 

antara masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang di dalamnya terdapat 

perubahan secara biologis, kognitif, dan sosial-emosional (Santrock, 2007). 

Rentang usia remaja menurut Monks (1999) yaitu usia 12-21 tahun. Adapun 

usia remaja dibagi menjadi 3 kategori yaitu remaja awal (12-15 tahun), remaja 

madya (15-18 tahun), dan remaja akhir (18-21 tahun) 

Terdapat perbedaan kondisi-kondisi maupun tuntutan-tuntutan yang 

dimiliki individu pada setiap fase kehidupannya. Sehingga individu 

membutuhkan kemampuan untuk bertindak dan bersikap dalam menghadapi 

kondisi maupun tuntutan yang berbeda. Karakteristik individu pada masa 

remaja pun berbeda dengan pada masa anak-anak maupun dewasa. Masa 



2 
 

remaja cenderung memiliki karakteristik sebagai periode perubahan. 

Perubahan tersebut salah satunya ditandai dengan perubahan emosi pada 

remaja (Hurlock, 2011). Banyak tantangan sosial dan emosional yang 

dihadapi remaja pada masa transisi tersebut antara lain yaitu masa dimulainya 

pubertas, meningkatnya tanggung jawab di sekolah maupun di rumah, 

masalah persahabatan, maupun awal dimulainya hubungan romantis. 

Kemampuan individu dalam mengontrol emosinya dibutuhkan untuk 

memberikan respon yang tepat atas kondisi dan tuntutan yang dimilikinya.  

Salah satu aspek penting dalam perkembangan pada masa remaja yaitu 

remaja harus mampu untuk mengontrol emosinya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Havighurst yang menyatakan bahwa salah satu tugas perkembangan 

pada masa remaja yaitu harus mencapai kemandirian secara emosional baik 

itu terhadap orang tua maupun orang dewasa lainnya (Santrock, 2007). 

Remaja yang mampu mengontrol emosi nya pun akan menguntungkan dirinya 

dan akan mudah dalam menjalankan perannya ketika bersosialisasi di dalam 

masyarakat. Seperti diungkapkan oleh Eisenberg, Hofer dan Vaughan (2007) 

bahwa dampak positif seseorang yang mampu meregulasi emosinya dengan 

baik berpengaruh positif terhadap kesehatan fisik, tingkah laku dan hubungan 

sosial nya.  

Pencapaian seseorang yang telah mandiri dalam mengekspresikan dan 

mengelola emosi menurut Thompson (1994) dapat dikatakan sebagai bagian 

dari kemampuan seseorang untuk meregulasi emosinya. Berdasarkan 
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pendapat Gross (1998), regulasi emosi merupakan proses dimana individu 

mempengaruhi, mengalami dan mengekspresikan emosinya. Di sisi lain 

Thompson (1994) berpendapat bahwa regulasi emosi adalah proses intrinsik 

dan ekstrinsik yang bertugas memonitor, mengevaluasi, dan memodifikasi 

reaksi emosi secara khusus dan intensif untuk mencapai tujuan tertentu. 

Regulasi emosi didefinisikan sebagai kemampuan dalam mengontrol perilaku 

dan emosi sebagai jalan untuk mengekspresikan emosi tersebut sesuai dengan 

keadaan lingkungannya. Regulasi emosi merupakan cara untuk mengolah dan 

mengatur pengalaman emosional yang bertujuan untuk mengurangi dampak 

negative dari suatu masalah yang dihadapi (Kring, dkk, 2010).  

Secara umum, sebagai bentuk bahwa remaja memiliki pengelolaan 

emosi yang baik tercermin dari perilaku remaja yang dapat terlebih dahulu 

menilai sesuatu secara kritis sebelum bereaksi secara emosional (Hurlock, 

2011). Sejalan dengan teori bahwa remaja sendiri mengalami perkembangan 

kecerdasan secara kognitif yang telah mencapai tahap maksimal (Piaget dalam 

Desmita, 2012). Dengan perkembangan kognitif yang maksimal pada masa 

remaja, seharusnya remaja memiliki kemampuan untuk memikirkan jalan 

keluar dari masalah yang dihadapi sebelum bertindak secara emosional dan 

destruktif.  

Hal tersebut pun sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Goleman (2004) tentang salah satu cirri remaja yang memiliki regulasi emosi 

yang baik yaitu memiliki kendali diri. Artinya, bahwa individu mampu secara 
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efektif mengelola emosi ataupun dorongan yang bersifat merusak. Apabila 

remaja tidak mampu untuk mengelola emosinya dengan baik, maka dapat 

menyebabkan ketidak berdayaan dalam menghadapi situasi konflik yang 

penuh tekanan. Biasanya untuk mengelola emosi yang sedang dihadapi, 

remaja melakukan tindakan yang destruktif (merusak) seperti halnya salah 

satu ciri remaja yaitu mengalami pergolakan emosi dan tekanan yang 

menimbulkan perilaku menyimpang, baik itu melanggar norma-norma atau 

pun aturan-aturan yang ada di masyarakat. Oleh sebab itu, salah satu fungsi 

dari regulasi emosi yaitu untuk mencegah terjadinya perilaku-perilaku negatif 

pada remaja (Zulkifli, 2009).  

Secara khusus, ciri-ciri masa remaja akhir antara lain ditandai dengan 

mulai stabilnya aspek fisik maupun psikis, meningkatnya cara berpikir secara 

realistis, memiliki cara pandang yang lebih baik, lebih matang dalam 

menghadapi suatu masalah, bertambahnya ketenangan emosional, identitas 

seksual yang terbentuk tidak akan berubah lagi, lebih mampu menguasai 

perasaanya, dan mulai menunjukkan perilaku-perilaku kematangan (Gunarsa 

& Gunarsa, 2001; Mappiare, 2000).  

Berdasarkan penelitian Chahya (2020) fakta di lapangan menunjukkan 

bahwa regulasi emosi remaja di Yogyakarta tergolong rendah. Studi 

pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 5 Yogyakarta dengan cara 

wawancara dengan 10 orang siswa menunjukkan bahwa tingkat regulasi 

emosi pada remaja masih rendah, ditandai dengan sekitar 70% siswa masih 
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belum bisa mnegendalikan dirinya ketika emosi. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa remaja khususnya siswa SMA Negeri 5 Yogyakarta 

tahun ajaran 2019/2020 memiliki regulasi emosi yang rendah dengan 

persentase 47,65% dari 149 siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

meskipun remaja telah berada pada fase remaja akhir tetapi belum tentu dapat 

meregulasi emosinya dengan baik.  

Salah satu faktor kenakalan remaja yang dikemukakan oleh Kartono 

(1991) yaitu akibat lingkungan rumah atau keluarga. Terdapat berbagai 

bentuk kenakalan remaja seperti bolos sekolah, perilaku bullying, minum-

minuman keras, tawuran, memakai obat-obatan terlarang, ikut gang motor, 

bahkan menjadi pelaku klitih. Dilansir dari website tirto.id tercatat bahwa 

mayoritas pelaku kejahatan “klitih” di Yogyakarta pada tahun 2019 hingga 

awal tahun 2020 berdasarkan catatan kasus kejahatan di jalanan merupakan 

pelajar yang masih di bawah umur (Irwan Syambudi - 6 Februari 2020).  

Regulasi emosi yang rendah melibatkan setengah dari gangguan Axis I 

dalam Diagnostic and Statistical Manual (DSM) gangguan mental dan semua 

gangguan dalam Axis II (Gross & Levenson, 1997). Dampak yang 

ditimbulkan akibat rendahnya regulasi emosi pada remaja yaitu dapat 

menimbulkan gangguan mental emosional. Salah satu kasus bunuh diri yang 

dilakukan oleh seorang mahasiswa usia 20 tahun yang masih menempuh 

semester 5 di salah satu kampus swasta di Yogyakarta. Diduga aksi bunuh diri 

tersebut dilakukan karena stress akibat tugas kuliah (CNN Indonesia, 2021).   
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Berdasarkan data Riskesdas, tercatat bahwa pada tahun 2013 

penduduk DIY yang berusia 15 tahun keatas mengalami gangguan mental 

secara emosional dengan prevalensi secara nasional yaitu 8,1% yang berada 

pada peringkat ketiga secara nasional setelah Sulawesi Tengah (11,6%) dan 

Jawa Barat (9,3%). Kemudian, data tersebut mengalami peningkatan yang 

signifikan dari tahun 2013 sampai 2018 sebesar 2,3 per mil menjadi 10 per 

mil. Data tersebut menunjukkan bahwa masih rendahnya tingkat kesehatan 

mental emosional di Daerah Istimewa Yogyakarta, khususnya pada kelompok 

usia 15-24 tahun (Kemenkes RI, 2018).  

Daerah Istimewa Yogyakarta menyandang predikat kota pelajar atau 

kota pendidikan karena masifnya sekolah/ perguruan tinggi yang sejak lama 

berdiri di daerah tersebut. Lulusan dari sekolah maupun perguruan tinggi di 

Yogyakarta juga tidak diragukan lagi kualitasnya. Sehingga banyak orang tua 

yang menjadikan kota Yogyakarta sebagai tempat tujuan belajar anak-anak 

mereka. Namun, banyaknya aksi klitih, tawuran, perilaku bullying, 

vandalisme, intoleran, dan lain-lain yang melibatkan pelajar dan remaja 

sehingga menyebabkan pasang surutnya Yogyakarta sebagai kota pelajar.  

Kasus tawuran antar pelajar yang menewaskan remaja berusia 18 

tahun yang berinisial MKA, terjadi di Ringroad Selatan, Bantul, Yogyakarta. 

Hal tersebut bermula karena anggota dari kedua geng terlibat saling ejek di 

media sosial sehingga terjadilah aksi tawuran. Kepala Disdikpora DIY, Didik 

Wardaya mengharapkan adanya koordinasi dan membangun komunikasi yang 
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baik dengan anak mereka ketika sudah berada di rumah untuk meminimalisir 

aksi tawuran antar pelajar (jogjapolitan.harianjogja.com, 2021).  

Berbagai bentuk perilaku di atas merupakan bentuk dari dampak yang 

ditimbulkan akibat perubahan emosi yang tidak stabil sehingga menjadi 

pemicu kenakalan pada remaja yang menjadi tanda rendahnya regulasi emosi 

pada remaja. Penelitian yang dilakukan oleh Purwadi dkk, (2020) 

menunjukkan bahwa regulasi emosi pada remaja sangat mempengaruhi 

perilaku agresinya. Kemampuan regulasi emosi yang dimiliki oleh remaja 

merupakan salah satu faktor penting yang mampu mengontrol perilaku agresi. 

Jika semakin baik kemampuan meregulasi emosi yang dimiliki remaja, maka 

semakin memungkinkan untuk mengurangi perilaku agresinya. Hal ini 

didukung juga oleh penelitian Pahalani (2015) bahwa untuk dapat bertindak 

sesuai dengan keadaan, waktu, maupun tempatnya, maka seseorang harus 

meningkatkan kemampuan regulasi emosinya, termasuk bagi seorang remaja.  

Meskipun begitu, beberapa dampak dari rendahnya regulasi emosi 

pada remaja dapat diantisipasi dengan berperannya orang tua ataupun 

keluarga. Karena sebagai unit terkecil di dalam masyarakat, yaitu keluarga 

atau orang tua memiliki peran yang penting di dalam perkembangan remaja 

(Allen dalam Santrock, 2011) khususnya perkembangan secara emosional. 

Selain itu, lingkungan pertama tempat anak merasakan, mengobservasi, dan 

mempelajari hubungan antar emosi adalah di dalam keluarga (Warhol, 1998).  
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Hawari (1997) menyebutkan bahwa salah satu faktor penyebab 

timbulnya kenakalan remaja adalah tidak berfungsinya orang tua sebagai figur 

tauladan bagi remaja. Ditemukan pula bahwa keluarga yang negatif dan penuh 

suasana ketegangan akan melemahkan kemampuan regulasi emosi pada anak 

(Eisenberg dkk., 2001). Sehingga, hubungan orang tua dan remaja sangat 

penting untuk perkembangan emosi pada masa remaja. John & Gross (2004; 

2007) dalam penelitian mereka menemukan bahwa sosialisasi emosi orang tua 

dan kelekatan antara orang tua-remaja merupakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi regulasi emosi pada remaja.  

Di dalam lingkungan keluarga terjadi berbagai interaksi dan hubungan 

antara orang tua dan remaja yang menimbulkan kelekatan. Salah seorang 

tokoh yang membahas tentang kelekatan yaitu Bowlby (1982) yang 

berpendapat bahwa sebuah ikatan emosional antara satu orang dengan orang 

lain yang bersifat kuat, penting, dan bermakna disebut kelekatan. Kelekatan 

juga diartikan sebagai ikatan antara seseorang dengan pengasuh utamanya 

yang berkembang sejak awal-awal kehidupannya (Bowlby dalam Li dkk., 

2014). Kelekatan yang terjadi di antara orang tua dan remaja merupakan 

sumber interpersonal yang penting sehingga remaja dapat mengatasi emosi 

dan mengatur kemampuan untuk mengelola emosi mereka (Thompson, 1994).  

Ainsworth, dkk (dalam Ormrod, 2008) mengatakan bahwa ketika 

orang tua atau anggota keluarga yang penting berinteraksi dengan penuh kasih 

sayang dengan bayi serta memberikan kebutuhan secara konsisten atas 
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kebutuhan fisik maupun psikologis bayi tersebut, maka lambat laun timbul 

ikatan emosinal diantara mereka. Hingga masa remaja pun, kelekatan dengan 

orang tua tetaplah penting meskipun seringkali berselisih paham dengan orang 

tua, hal tersebut kaitannya dengan konteks hubungan orang tua-anak yang 

suportif dan penuh kasih (Allen dkk, dalam Ormrod, 2008). 

Sebagai remaja, mereka menginginkan perhatian orang tua yang peka, 

bersimpati terhadap mereka, dan yang dapat memahami saat ada yang ingin 

dibicarakan (Rice, 1999). Salah satu caranya yaitu dengan 

mengkomunikasikan masalah pribadinya dengan “orang tujuan” (Hurlock, 

2011). Maka orang tua dapat menjalin hubungan emosional dengan remaja 

sehingga menjadi “orang tujuan” bagi remaja yang dijadikan tempat untuk 

mengutarakan kesulitan maupun perasaannya. Sebagai reaksi terhadap 

interaksi sosial dini antara remaja dengan orang tua, maka pengalaman dalam 

keadaan emosi tertentu semakin kuat kemudian diinternalisasikan ke dalam 

dirinya. Menurut Malatesta-Magai, dkk (dalam Garside & Klimes-Dougan, 

2002) saat pola-pola tersebut semakin kuat seiring berjalannya waktu akhirnya 

akan menjadi sebuah konstruk kepribadian pada diri remaja. Sehingga 

berdasarkan uraian tersebut penulis mengartikan kelekatan orang tua-remaja 

merupakan ikatan emosional yang penting dan bermakna antara orang tua-

remaja yang terjalin dalam jangka waktu yang lama sehingga menjadi sumber 

interpersonal bagi perkembangan emosi remaja.  
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Selain kelekatan (attachment), sosialisasi emosi orang tua juga 

merupakan faktor lain yang mempengaruhi regulasi emosi pada remaja. 

Sosialisasi emosi orang tua mengacu pada bagaimana orang tua membantu 

anak untuk belajar, memahami,  mengatur, mengatasi,  mengekspresikan 

emosi, dan mendiskusikan emosi dengan anak (Eisenberg dkk, 1998). 

Gottman, dkk (dalam Kılıç, 2014) menyebut bahwa bentuk sosialisasi emosi 

orang tua berupa kesadaran terhadap emosi anak, penerimaan terhadap emosi 

anak, dan sejauh mana orang tua mengajarkan anak untuk mengontrol 

emosinya. Orang tua mampu membantu remaja dalam mempelajari dan 

memahami, mengenal, maupun mengekspresikan emosi yang tepat ketika 

remaja mengalami masalah atau dilema (Pratiwi dkk., 2020). Dengan kata lain 

bahwa orang tua sebagai lingkungan sosial terdekat bagi anak remaja 

memiliki peran yang sangat besar dalam mempengaruhi perkembangan sosio-

emosional remaja.  

Pada tahun pertama kehidupan seorang anak, pengasuhan yang sensitif 

dan responsif terhadap emosi anak merupakan hal yang dianggap penting 

dalam perkembangan regulasi emosinya (Kopp, 1989) selain itu anak pun 

cenderung memiliki hubungan kelekatan aman dan positif, serta perilaku yang 

teratur (Blair & Diamond, 2008; Cassidy, 1994; Kochanska dkk., 2000; 

Spinrad dkk., 2007). Sehingga orang tua yang bersikap sensitif dan responsive 

terhadap emosi anaknya akan berdampak terhadap regulasi emosi anak dalam 

jangka waktu panjang (Calkins, 1994; Cassidy, 1994; Eisenberg, dkk, 1998; 
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Kopp, 1989). Peran sosialisasi emosi dalam praktiknya yaitu berdampak pada 

proses anak dalam belajar mengenal dan melabeli emosi, mempengaruhi 

kemampuan psikologis dan perilaku dalam meregulasi emosinya, dan strategi 

anak dalam membantu orang lain ketika berada di dalam situasi emosional 

(Debaryshe & Fryxell, 1998). Meskipun begitu, terdapat sosialisasi emosi 

orang tua yang tidak mendukung, seperti permusuhan dan minimalisasi 

pengalaman emosional anak memiliki hubungan dengan rendahnya regulasi 

emosi pada anak (Eisenberg dalam Jin dkk., 2017) 

Terdapat 2 karakteristik yang dimiliki sosialisasi emosi yaitu direct 

socialization dan indirect socialization (Eisenberg, dkk, 1988). Direct 

socialization sendiri merupakan reaksi orang tua terhadap emosi anak, 

ekspresi emosi orang tua, dan bagaimana orang tua berdiskusi mengenai 

emosi dengan anaknya. Indirect socialization cenderung berbentuk iklim 

emosi keluarga secara keseluruhan dan ekspresi emosi orang tua yang 

ditampilkan selama interaksi keluarga. Menurut Zahn-Waxler (2010) 

sosialisasi emosi orang tua secara umum dapat membuat anak-anak 

meregulasi dan mengekspresikan emosinya dengan cara yang diharapkan. 

Orang tua juga memainkan peran bersosialisasi dalam perkembangan 

emosional dan masalah perilaku anak.  

Hal ini dikarenakan remaja mempelajari bagaimana cara 

mengkomunikasikan emosi berdasarkan bagaimana orang tua mereka 

berkomunikasi dan mendorong mereka untuk melakukannya dengan baik 
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(Oppenheim & Waters, dalam Parrigon dkk., 2015). Seperti halnya Eisenberg, 

dkk (1988) yang memiliki 3 proses sosialisasi emosi kepada anak-anaknya. 

Antara lain yaitu 1) reaksi terhadap emosi yang ditunjukkan anak; 2) 

mendiskusikan tentang emosi; 3) ekspresi emosi dalam keluarga. Selain itu 

metode yang digunakan orang tua untuk membantu remaja belajar tentang 

emosi penting untuk pengembangan kompetensi emosional (Chan dkk., 2009). 

Peneliti memutuskan untuk meneliti tentang hubungan antara 

sosialisasi emosi orang tua dan kelekatan orang tua-remaja dengan regulasi 

emosi pada remaja, dikarenakan belum ada penelitian yang secara bersamaan 

meneliti tentang hubungan antara kedua variabel tersebut terhadap variabel 

regulasi emosi, khususnya dengan populasi remaja dan setting penelitian di 

Yogyakarta. Seperti pada penelitian Wandasari (2019) yang meneliti 

hubungan antara sosialisasi emosi oleh ayah dan ibu yang mempengaruhi 

regulasi emosi pada anak usia dini. Dalam penelitian tersebut secara spesifik 

menyebutkan bahwa sosialisasi emosi orang tua dilakukan melalui ekspresi 

emosi, respon terhadap emosi negatif anak dan juga pembinaan emosi. 

Ditemukan bahwa ketiga dimensi tersebut memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap regulasi emosi pada anak usia dini. Alat ukur dalam penelitian 

tersebut diisi oleh orang tua anak sehingga cenderung menimbulkan social 

desirability. Berbeda dengan penelitian kali ini dengan remaja sebagai 

partisipan penelitian menurunkan potensi timbulnya social desirability dalam 

mengisi alat ukur.  
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Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas bahwa sosialisasi 

emosi orang tua dan kelekatan antara orang tua-remaja merupakan faktor-

faktor yang mempengaruhi regulasi emosi pada remaja, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Hubungan antara 

Sosialisasi Emosi dan Kelekatan Orang tua-Remaja dengan Regulasi Emosi 

pada Remaja Akhir di DI Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan 

antara sosialisasi emosi dan kelekatan orang tua-remaja dengan regulasi emosi 

pada remaja di DI Yogyakarta. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sosialisasi 

emosi dan kelekatan orang tua-remaja dengan regulasi emosi pada remaja di 

DI Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak antara lain yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih dalam 

ranah psikologi perkembangan khususnya dalam pengasuhan anak untuk 



14 
 

mengetahui hubungan antara sosialisasi emosi dan kelekatan orang tua-

remaja dengan regulasi emosi remaja. Di samping itu, penelitian ini juga 

diharapkan mampu untuk menjadi referensi bagi penelitian-penelitian 

mendatang dengan tema yang sama. 

2. Manfaat Praktis.  

a. Bagi Remaja 

Bagi remaja atau subjek penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kesadaran akan pentingnya memiliki regulasi emosi  yang 

baik dan cara meningkatkannya yaitu membangun kelekatan aman 

dengan orang tua dan sosialisasi emosi orang tua.  

b. Bagi Orang Tua 

Manfaat penelitian ini bagi orang tua yaitu agar orang tua 

memperhatikan dan berusaha untuk melakukan sosialisasi emosi dan 

membuat kelekatan aman dengan anak mereka sehingga membentuk 

regulasi emosi yang baik pada diri anak di masa mendatang.  

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur bagi 

peneliti selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan hubungan 

sosialisasi emosi dan kelekatan orang tua- remaja dengan regulasi 

emosi pada remaja.  
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E. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang dilakukanoleh Chan, dkk (2009) yang berjudul 

“Parenting Style as a Context for Emotion Socialization”.Subjek penelitian 

adalah 189 orang ibu anak usia 6-8 tahun. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan skala Parental Behavior Questionnaire (PBQ), skala kontrol 

psikologi, dan Parent Attitude toward Children’s Expressiveness Scale 

(PACES). Hasil penelitian ini yaitu bahwa staf sekolah, konselor, atau pekerja 

sosial harus mempertimbangkan gaya pengasuhan, tujuan orang tua, dan nilai 

budaya peserta saat mereka menawarkan program pelatihan kepada orang tua. 

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2019 oleh Cabecinha dkk. yang 

bertujuan untuk meneliti hubungan antara laporan retrospektif sosialisasi 

emosi orang tua di masa kanak-kanak, regulasi emosi pada masa dewasa, dan 

kecemasan dasar. Penelitian ini melibatkan subjek sejumlah 202 mahasiswa di 

Canada. Skala yang diberikan antara lain The Emotions as a Child Scale 

Youth Report (EAC Youth Report; Magai and O’Neal 1997) dengan 45 item 

untuk mengukur persepsi subjek tentang strategi sosialisasi emosi orang tua 

ketika merespon emosi negatif yang subjek alami saat kanak-kanak. Skala 

kedua yaitu The ERSQ (ERSQ; Berking and Znoj 2008; English version) 

dengan 27 item untuk mengukur penggunaan keterampilan adaptasi regulasi 

emosi. Selain itu, untuk mengukur 2 jenis regulasi emosi (cognitive 

reappraisal &expressive suppression) yang digunakan subjek yaitu The 

Emotion Regulation Questionnaire (ERQ; Gross and John 2003) dengan 10 
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item. Sedangkan untuk mengukur kecemasan dasar (trait-anxiety) 

menggunakan The State-Trait Inventory for Cognitive and Somatic Anxiety 

(STICSA; Ree et al. 2008) dengan 21 pernyataan yang diukur dengan Likert. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi subjek atas penggunaan strategi 

sosialiasasi emosi yang tidak mendukung oleh orang tua mereka pada masa 

kanak-kanak berkaitan dengan tingkat keterampilan regulasi emosi yang 

rendah dan penggunaan yang lebih besar pada strategi regulasi emosi yang 

maladaptif saat dewasa, sementara persepsi tentang penggunaan suportif 

strategi yang diberikan orang tua berkaitan dengan tingkat keterampilan 

regulasi emosi yang lebih tinggi dan penggunaan yang lebih baik pada 

adaptasi strategi regulasi emosi. Bersamaan juga, persepsi subjek mengenai 

strategi regulasi emosi yang tidak suportif oleh orang tua pada masa kanak-

kanak, keterampilan regulasi emosi, dan strategi regulasi emosi yang 

digunakan ketika dewasa memprediksi kecemasan dasar.  

Penelitian yang dilakukan oleh Gresham & Gullone (2012)berjudul 

“Emotion regulation strategy use in children and adolescents: The 

explanatory roles of personality and attachment” ini melibatkan subjek 

sebanyak 682 orang anak-anak dan remaja usia 10-18 tahun. Skala yang 

digunakan untuk mengukur regulasi emosi yaitu Emotion Regulation 

Questionnaire oleh Gross & John (2003) yang telah direvisi khusus digunakan 

untuk anak-anak dengan memberikan respon berupa skala Likert dari 1-5. 

Skala Big Five Questionnaire for Children (BFQ-C) oleh Barbaranelli, dkk. 
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(2003). Sedangkan skala IPPA-R digunakan untuk mengukur tingkat 

kelekatan. Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik analisis regresi 

ganda untuk melihat prediksi skor pada regulasi emosi, kepribadian, dan juga 

kelekatan. Temuan saat ini berkontribusi pada pemahaman kita tentang faktor-

faktor yang mendasari penggunaan strategi ER tertentu.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Valentina(2013)dengan judul 

“Hubungan Kelekatan Orangtua-Remaja dengan Kemandirian pada Remaja 

di SMKN 1 Denpasar”. Dalam penelitian tersebut melibatkan subjek 

berjumlah 330 orang siswa SMKN 1 Denpasar dengan rentang usia 15-18 

tahun. Data dikumpulkan dengan cara menyebarkan skala kelekatan orang 

tua-remaja yang diadaptasi dari Inventory of Parent and Peer Attachment 

(Armsden & Greenberg, 1987) dan skala kemandirian yang disusun 

berdasarkan aspek kemandirian yang dikemukakan Steinberg (2009). Teknik 

analisis yang digunakan untuk melihat hubungan antara variabel kelekatan 

orangtua-remaja dan kemandirian yaitu analisis regresi sederhana. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan dan positif 

antara kelekatan orangtua-remaja dengan kemandirian yang berarti semakin 

tinggi kelekatan remaja dengan orangtua semakin tinggi pula kemandirian 

remaja. 

Penelitian yang dilakukanoleh Jin dkk.(2017)dengan judul “Parental 

Emotion Socialization and Child Psychological Adjustment among Chinese 

Urban Families: Mediation through Child Emotion Regulation and 
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Moderation through Dyadic Collaboration” bertujuan untuk meneliti peran 

mediasi regulasi emosi anak dalam menghubungkan sosialisasi emosi orang 

tuadan penyesuaian psikologis anak-anak, dan apakah kolaborasi diadik 

bisamemoderasi model mediasi pada sampel orang tua Tionghoa dan anak-

anaknya pada masa kecil mereka.Subjek penelitian yaitu 150 anak-anak dan 

orang tua mereka di Tionghoa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi 

emosi anak memediasi hubungan antara sosialisasi emosi orang tua dan gejala 

psikopatologis anak. 

Penelitian yang dilakukanoleh Pawulan dkk.(2018) dengan judul 

“Hubungan antara kelekatan orang tua dengan regulasi emosi remaja 

pondok pesantren agro “Nuur El-Falah” Salatiga”.Metode penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan jenis penelitian yaitu korelasional. Populasi 

penelitian ini yaitu santri SMA/ SMK Pondok Pesantren Agro “Nuur El-

Falah” Salatiga sebanyak 187 orang dan sampel yang didapatkan sebanyak 

123 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan Emotion Regulation 

Questionnaire for Children an Adolescent (ERQ-CA) untuk mengukur 

regulasi emosi remaja yang disusun oleh Gullone & Teffa (2011). Sedangkan 

untuk mengukur kelekatan orang tua menggunakan Inventory of Parent and 

Peer Attachment-Revised (IPPA-R) yang disusun oleh Armsden, G, C., & 

Greenberg, M, T (2009). Hasil penelitian Pawulan, Loekmono, dan Irawan 

yaitu bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kelekatan orang 
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tua dengan regulasi emosi remaja Pondok Pesantren Agro “Nuur El-Falah” 

Salatiga.   

Penelitian yang dilakukan oleh Wang dkk.(2019)dengan judul 

“Chinese fathers' emotion socialization profiles and adolescents' emotion 

regulation”. Subjek penelitian terdiri dari 731 siswa sekolah menengah di 

China. Temuan ini menyoroti pentingnya menggunakan pendekatan yang 

berpusat pada orang tua dalam memahami strategi sosialisasi emosi orang tua 

dan asosiasinya dengan regulasi emosi remaja. 

Hasmarlin & Hirmaniingsih pada tahun 2019 melakukan penelitian 

yang berjudul “Regulasi Emosi pada Remaja Laki-laki dan Perempuan” yang 

bertujuan untuk meneliti perbedaan pengelolaan emosi antara siswa laki-laki 

dan perempuan di SMA Pekanbaru. Penelitian ini melibatkan populasi 

sebanyak 4.262 siswa-siswi yang tersebar di SMA swasta dan SMA negeri di 

Pekanbaru. Sedangkan sampel sebanyak 398 subjek yang diambil dengan 

metode quota sampel. Alat pengumpulan data berupa skala regulasi emosi 

yang telah dikembangkan oleh Gratz & Roemer. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan regulasi emosi antara siswa laki-laki 

dan perempuan dengan taraf signifikansi p=0,000 dan nilai mean pada laki-

laki (m= 44,430) lebih tinggi dari perempuan (M= 41,88). Hal tersebut 

disebabkan oleh perbedaan dalam expressive suppression dan tuntutan sosial 

budaya.  
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Penelitian yang dilakukanKaraer & Akdemir(2019)dengan judul 

“Parenting styles, perceived social support and emotion regulation in 

adolescents with internet addiction”.Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen kuantitatif. Tujuan penelitian ini yaitu meneliti untuk mengetahui 

sikap orang tua, persepsi dukungan sosial, regulasi emosi dan gangguan 

kejiwaan yang menyertai remaja yang telah didiagnosis dengan Internet 

Addiction (IA) yang dibawa ke psikiater anak ataupun yang rawat 

jalan.Jumlah subjek yaitu 176 orang remaja berusia 12-17 tahun, 40 

diantaranya dimasukkan ke dalam kelompok kontrol karena memiliki skor 80 

ke atas pada tes Young’s Internet Addiction Test (IAT) dan memenuhi kriteria 

sebagai remaja yang kertegantungan internet setelah melalui proses 

wawancara psikiatri. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa orang tua yang 

memiliki remaja yang kecanduan internet cenderung kurang menerima, 

terlibat, mengawasi atau pun memantau sehingga remaja tersebut kurang 

merasakan dukungan sosial, kesulitan dalam mengidentifikasi ekpresi verbal 

dari perasaan dan regulasi emosi.   

Pada tahun 2020, Luthfi & Husni melakukan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara peer attachment dengan regulasi emosi 

(cognitive reappraisal  dan  expressive suppression)  pada santri Dar El 

Hikmah Pekanbaru. Penelitian yang berjudul “Peer Attachment dengan 

Regulasi Emosi Pada Santri” melibatkan subjek sejumlah 220 santri kelas 

VIII dan IX. Skala yang digunakan antara lain skala regulasi emosi (ERQ-
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CA) dan skala peer attachment (IPPA) yang disusun untuk mengukur regulasi 

emosi cognitive reappraisal, regulasi emosi expressive suppression,dan  peer 

attachment. Teknik analisis data menggunakan teknik korelasi product 

moment. Dengan demikian, hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara  peer attachment dengan regulasi emosi cognitive 

reappraisal dan regulasi emosi expressive suppression.  

Berdasarkan pemaparan penelitian-penelitian di atas, maka penelitian 

ini dengan judul “Hubungan antara sosialisasi emosi orang tua dan kelekatan 

orang tua-remaja dengan regulasi emosi pada remaja di Yogyakarta” memiliki 

persamaan dan perbedaan sebagai berikut: 

1. Keaslian Tema/ Topik 

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan 

antara sosialisasi emosi dan kelekatan orang tua-remaja dengan regulasi 

emosi pada remaja. Berdasarkan uraian tentang penelitian-penelitian 

sebelumnya, variabel regulasi emosi banyak dikaitkan dengan variabel 

lain contohnya seperti penelitian yang dilakukan oleh Karaer & Akdemir 

(2019) dengan judul “Parenting styles, perceived social support and 

emotion regulation in adolescents with internet addiction” yang 

menghubungkan regulasi emosi dengan gaya pengasuhan dan dukungan 

sosial. Adapun, variabel regulasi emosi yang dikaitkan dengan gaya 

pengasuhan sebelumnya dilakukan oleh Chan, dkk (2009) yang berjudul 

“Parenting Style as a Context for Emotion Socialization”. 
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2. Keaslian Teori 

Berkaitan dengan teori mengenai sosialisasi emosi, kelekatan orang 

tua-remaja, dan regulasi emosi dalam penelitian ini, peneliti menyusun 

teori berdasarkan jurnal-jurnal maupun artikel penelitian sebelumnya. 

Teori mengenai regulasi emosi menggunakan teori berdasarkan regulasi 

emosi menurut John & Gross. Sosialisasi emosi orangtua menggunakan 

teori Eisenberg, sedangkan teori mengenai kelekatan (attachment) dengan 

orang-tua berdasarkan teori Armsden & Greenberg.  

3. Keaslian Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian-penelitian sebelumnya adalah remaja. Pada 

penelitian ini pun mengikutsertakan remaja sebagai subjek penelitian, 

tetapi setting penelitian berlokasi di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Sehingga dapat dipastikan bahwa subjek penelitian ini terjamin 

keasliannya.  

4. Keaslian Alat Ukur 

Berdasarkan keaslian alat ukur, di dalam penelitian ini untuk 

mengumpulkan data diantaranya yaitu menggunakan Emotion Regulation 

Questionnaire (ERQ) yang disusun oleh Gross & John (2003). Alat untuk 

mengukur sosialisasi emosi orangtua dengan cara memodifikasi alat ukur 

dari Eisenberg, dkk (1998), sedangkan untuk mengukur kelekatan antara 

orangtua-remaja menggunakan IPPA-R (Inventory of Parent and Peer 
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Attachment-Revised) yang dikembangkan oleh Armsden & Greenberg 

(2009).
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan tentang hasil penelitian ini di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Hipotesis mayor di dalam penelitian ini dinyatakan diterima, artinya bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara sosialisasi emosi dan kelekatan 

orang tua-remaja dengan regulasi emosi pada remaja. Variabel sosialisasi 

emosi dan variabel kelekatan orang tua-remaja secara bersamaan memiliki 

pengaruh terhadap variabel regulasi emosi dengan jumlah sumbangan 

efektif sebesar 28,3%. 

b. Hipotesis minor pertama di dalam penelitian ini dinyatakan diterima. 

Dengan kata lain bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel 

sosialisasi emosi dengan variabel regulasi emosi. Terdapat sumbangan 

efektif oleh variabel sosialisasi emosi terhadap variabel regulasi emosi 

yaitu sebesar 1,6%. 

c. Hipotesis minor kedua di dalam penelitian ini juga dinyatakan diterima. 

Dengan kata lain bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel 

kelekatan orang tua-remaja dengan variabel regulasi emosi. Terdapat 

sumbangan efektif oleh variabel kelekatan orang tua-remaja terhadap 

variabel regulasi emosi yaitu sebesar 26,7%. 
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B. Saran  

Berdasarkan pada hasil penelitian, pembahasan, maupun kesimpulan 

pada penelitian ini maka peneliti mengajukan beberapa saran, antara lain 

yaitu: 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Peneliti berharap partisipan pada penelitian ini mampu 

meningkatkan regulasi emosinya. Kemampuan regulasi emosi yang baik 

berguna bagi remaja dalam menjalankan kehidupan bersosialnya. Ketika 

dalam keadaan emosional, remaja dapat berpikir terlebih dahulu sebelum 

bertindak agar dapat memberikan respon yang tepat terhadap situasi yang 

sedang dihadapi sehingga tidak menimbulkan kerugian bagi diri sendiri 

dan orang lain.  

2. Bagi Orang Tua Remaja 

Peneliti berharap agar orang tua berupaya meningkatkan regulasi 

emosi pada anak yang sedang menginjak masa remaja. Sebagai orang tua 

dapat berperan dengan melakukan sosialisasi emosi yaitu seperti 

merespon dengan tepat ketika remaja dalam keadaan emosional, 

berdiskusi dan membina remaja dalam hal emosi, serta meminimalisir 

ekspresi emosi negatif di hadapan remaja agar tidak dilihat dan ditiru.  

Di samping itu, orang tua juga dapat meningkatkan regulasi emosi 

pada remaja dengan cara membangun suasana yang hangat di dalam 

keluarga. Antara lain dengan cara membangun rasa kepercayaan remaja 
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terhadap orang tuanya. Kemudian, orang tua dapat membangun 

komunikasi yang baik dan secara dua arah. Orang tua sebisa mungkin ada 

untuk anak ketika mereka membutuhkan agar mereka tidak merasa 

terasingkan.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap apabila pada masa mendatang terdapat topik 

penelitian yang serupa dengan penelitian ini agar mampu menggunakan 

literatur yang lebih luas dan lebih baik lagi dari penelitian ini. 

Harapannya, peneliti selanjutnya dapat meninjau kembali hubungan 

antara sosialisasi emosi dan regulasi emosi disebabkan pada penelitian ini 

masih minim literatur dan alat ukur disusun sendiri oleh peneliti. 

Sehingga cenderung menimbulkan social desirable atau bias.  
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